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ABSTRACT  

Purpose – Knowledge of sexuality is crucial from an early age because 

it can help children avoid sexual harassment and prevent gender bias. 

This study aims to find out whether Ritatoon media can affect sexual 

knowledge of children aged 5 to 6 years in PAUD Melati 2 in Jambi City. 

Method – The research was conducted using a pre-experimental 

design of One-Group Pretest-Posttest Design, total sampling, and a 

non-probability approach, purposive sampling type. The data analysis 

techniques used included t-test hypothesis testing with prerequisite 

tests of homogeneity and normality. 

Findings – The research results show that the average pre-test score 

is 15.111 and the average post-test score is 21.889 with a total score 

of 197. The t test results show that the value of t count is 30,500, which 

is the same as the t table of 2.365, so t count > t table shows that there 

is The influence is on strong interpretation with a value of 3.17 which 

is in the range > 1.00 with strong interpretation (Strong Effect). 

Calculated results showed that the average pre-test score was 15.111 

with a total score of 136, and the average post-test score was 21.889 

with a total score of 197. The average final test score was higher than 

the average initial test score of 6.778, which shows that Ritatoon 

media has an impact on children's sexual education.  

Research Implications – The study's findings suggest that ritatoon 

media can be utilized as a teaching tool to help kids between the ages 

of five and six build their sexual literacy by giving them more insight 

into and information about learning activities that can help them 

become more sexually knowledgeable. via media and education, and 

serve as a resource for educators doing exercises aimed at promoting 

early sexual education. 
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Pendahuluan 

Pengetahuan seksual merupakan cara untuk mengajarkan, meningkatkan 

kesadaran dan memberikan informasi tentang permasalahan seksual, dimulai dari 

pendidikan anak usia dini (Afnida & Utami, 2024). Pengetahuan seks penting dilakukan 

sejak usia dini dikarenakan pengetahuan pada anak dapat mencegah bias gender pada 

anak. Pengetahuan seks pada anak pastinya dapat membantu anak terhindar dari 

terjadinya korban pelecehan seksual. Ketika anak usia dini dibekali pengetahuan seksual, 

merekan akan dapat paham apa yang termasuk dalam pelecehan seksual (Ratnasari, 

2016). pengetahuan seksual bertujuan untuk mengajarkan anak-anak tentang 

pengetahuan seksual sejak usia dini, membantu mereka menjaga dan menghargai diri 

mereka sendiri, memahami bagian tubuh privasi mereka, dan memahami mana sentuhan 

yang aman dan tidak aman. 

Berdasarkan data (KemenPPA), jumlah anak pada korban kekerasan seksual di 

tahun 2019 hingga 2021 terjadi peningkatan. Pada tahuln 2019, jumlah anak korban 

kekerasan seksual mencapai angka 6.454, kemudian meningkat hingga 6.980 di tahun 

2020. Selanjutnya pada tahun 2020 hingga 2021 terjadi juga peningkatan hingga 25,07 

persen yaitu 8.730 korban, dan pada tahun 2022 ada 9.588 jumlah kekerasan seksual 

pada anak. Kejahatan seksual anak usia dini terus bertambah pesat, hal ini dikarenakan 

anak-anak belum memahami tentang pengetahuan seksual dan kosa kata yang 

diperlukan untuk bercerita apa yang sebenarnya terjadi kepada mereka pada orang 

dewasa (Khaira, 2023).  

Kurniasih dalam (Ariningrum, 2022) mengatakan bahwa kekerasan seksual pada 

anak dapat menyebabkan negatifnya terhadap perkembangan sosial dan pribadinya, 

dampak  pada kekerasan yang dialami anak tergantung pada kekerasan yang dialaminya. 

Anak terseebut menjadi mudah tersinggung, berdampak ke kesehatan mental, destruktif, 

agresif, dan terjadi penyimpangan sosial, banyak jenis kekerasan pada anak yang 

mempunyai dampak signifikan terhadap anak. Oleh karena itu, kekerasan terhadap anak 

usia dini dapat dianggap sebagai pandemi global yang dapat menghambat hak asasi 

manusia dan pembangunan optimal individu, keluarga, komunitas, dan masyarakat.  

Penting bagi anak usia dini untuk mendalami pengetahuan seksual. Keluarga, 

lingkungan, masyarakat, dan pendidikan semuanya memengaruhi pengetahuan seksual 

anak (Arsya, 2022). Salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan tentang pendidikan 

seksual pada anak adalah dengan memberi tahu anak-anak tentang sikap dan tindakan 

mereka tentang area tubuh mana yang tidak boleh disentuh sembarangan. Ini akan 

membantu mereka menghindari kekerasan seksual (Camellia & Nirmala, 2017). 

Pemberian pengetahuan seksual ini dapat diajarkan melalui media pelmbelajaran yang 

menyenangkan. 
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Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk memberi 

tahu anak tentang pelajaran. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan 

media sebagai komponen pembelajaran di kelas atau sebagai metode pembelajaran 

langsung utama sangat bermanfaat (Hasan, 2020). Dibuktikan juga dengan hasil 

penelitian Utami, dkk (2024) bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis digital 

seperti game SKIDUl (sex kids education) berpengaruh dalam pengenalan pendidikan 

seks anak usia 5-6 tahun. Adapun jenis media pembelajaran yang digunakan dalam 

pelnelitian ini adalah media ritatoon. Ahmad Rohani dalam (Khasanah, 2013) menjelaskan 

bahwa ritatoon adalah media grafis yang digunakan untuk menerangkan siklus 

perkembangan karena setiap seri gambar bersambung dan selalu terdiri dari banyak 

gambar. Ritatoon adalah media gambar lepas yang sangat menarik dan mengandung 

informasi (Maulliddia dkk., 2022). Dengan penampilan tersebut media tersebut dapat 

menarik anak dalam meningkatkan pengetahuan salah satunya pengetahuan seksual.  

Beberapa hasil dari pengenalan pendidikan seks anak usia dini melalui media 

ritatoon, pengetahuan anak PAUD meningkat (Listyaningrum, 2017). Hal tersebut 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Suci (2015) yang menyatakan bahwa 

Ritatoon adalah salah satu sumber pengetahuan seksual yang berguna untuk anak 

prasekolah usia empat hingga enam tahun. Melalui media ini, pemahaman anak tentang 

bahaya pedofil semakin meningkat, meningkatkan kesadaran mereka. Dengan demikian, 

penggunaan media Ritatoon dapat membantu meningkatkan pengetahuan seksual anak 

usia dini.  

Metode 

Dalam penelitian ini, metode eksperimen digunakan untuk melakukan penelitian 

kuantitatif. Eksperimen ini dirancang sebagai pre-eksperimen dengan desain satu 

kelompok pre-eksperimen-post-eksperimen. Peneliti membuat dua pengukuran, yaitu 

sebelum perlakuan (pre-test) dan setelah perlakuan (post-test).  

 Populasi yang ditentukan dalam penelitian ini adalah di PAUD Melati 2 Kota Jambi 

yang berjumlah 9 anak. Menurut Sugiyono (2019 ) jumlah populasi yang kurang dari 100 

seluruh populasinya dijadikan sampel, maka sampel yang digunakan pada pelnelitian ini 

adalah anak usia 5-6 tahun di PAUD Melati 2 Kota Jambi berjumlah 9 anak. Penelitian ini 

menggunakan teknik sampling purposive. Teknik ini mengambil sampel berdasarkan 

beberapa pertimbangan, seperti: 1) Usia sampel harus antara 5 dan 6 tahun; dan 2) 

Sampel harus benar-benar memiliki kurangnya pengetahuan seksual, yang merupakan 

ciri populasi.  
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Tabel 1. Sampel Penelitian 

No Usia Jumlah 

1. Usia anak 5-6 tahun 9 orang anak 

Jumlah 9 orang anak 

Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi. Salah satu instrumen 

yang digunakan dalam proses pengumpulan data adalah lembar observasi, yang akan 

digunakan untuk mengukur dan mengklasifikasikan perkembangan pengetahuan seksual 

anak. 

Tabel 2. Lembar Observasi Pengetahuan Seksual Anak 

Variabel Aspek Indikator Item 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengetahuan 

Seksual Anak Usia 

Dini 

Pengenalan (nama dan 

fungsi) anggota tubuh 

1. Anak dapat mengenalkan 

nama anggota tubuh. 

2. Anak dapat mengetahui 

bagian tubuh yang boleh 

disentuh dan tidak boleh 

disentuh dengan orang lain. 

3. Anak dapat mengetahui 

bagian privasi sesuai nama 

yang digunakan dokter 

1,2,3 

Pemahaman 

perbedaan jenis 

kelamin 

1. Anak dapat mengenalkan dan 

menyebutkan ciri-ciri laki-laki 

dan perempuan. 

2. Anak berperilaku santun 

terhadap jenis kelamin 

berbeda. 

3. Anak mengetahui cara 

berpakaian yang sopan 

menurut Islam sesuai jenis 

kelamin. 

4,5,6 

Memperlihatkan ke 

hati-hatian kepada 

orang yang belum 

dikenal. 

1. Anak menunjukkan reaksi 

menolak kepada orang asing 

atau orang yang tidak dikenal 

seperti berteriak, menjauh 

atau lari. 

7 

Sumber: Widya (2013) 

Data dikumpulkan melalui observasi, kemudian dianalisis menggunakan uji-t untuk 

mengukur efektivitas media ritatoon.  
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Hasil 

Dalam penelitian ini, ada tiga tahap. Data pre-test,  teatment untuk aktivitas 

bermain Meldia Ritatoon, dan data post-test dikumpulkan. Selanjutnya, peneliti 

menunjukkan sistem penerapan Melipulti: 

1. Hasil Pre-test 

 Sebelum menerima perlakuan, subjek penelitian diberikan tes awal untuk 

mengetahui pengetahuan seksual anak. Tes awal ini dijadwalkan selasa, tanggal 6 

Februari 2024. Peneliti mendapatkan data pre-test dengan mengisi lembar observasi 

dengan indikator pengetahuan seksual anak saat mengobservasi secara langsung tanpa 

ikut serta dalam aktivitas pembelajaran. Hasil pretest pengetahuan anak-anak berusia 

lima hingga enam tahun yang dipelajari di sekolah tersebut ditunjukkan di sini.  

Tabel 3. Skor Pre-Test Pengetahuan Seksual Anak 

No. Inisial Anak Skor Pre-test Skor Ideal 

1.  SS 16 28 

2.  RM 16 28 

3.  ZRH 14 28 

4. AAF  11 28 

5. QSH  17 28 

6. AS  19 28 

7. RTF  13 28 

8. MB  12 28 

9. HN  18 28  
Mean  15,111 

 

Berdasarkan data nilai pengetahuan seksual anak dapat digambarkan mengenai 

nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum dan standar deviasi yaitu dijabarkan 

sebagai berikut:  

Tabel 4. Deskripsi Data Statistik Pengetahuan Seksual Anak Pada Saat Pre-test 

Deskripsi Data 

Mean  15,111 

Variance  7,611 

Std. Deviation  2,759 

Minimum  11 

Maximum  19 

Range  8 

Hasil Pre-test menunjukkan nilai total sebanyak 136 dengan nilai tertinggi yaitu, 19 

dan nilai terendah yaitu, 11. Berikut perhitungan skor rata-rata post-test. Perhitungan 

Mean pre-test menunjukkan skor rata-rata pre-test yaitu sebesar 15,111 dari nilai total. 
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2. Treatment Media Ritatoon 

Tahap selanjutnya adalah treatmen setelah tes awal. Untuk meningkatkan 

pengetahuan seksual anak-anak, media ritatoon digunakan dalam treatmenr. Mengikuti 

jadwal perencanaan penelitian, peneliti merencanakan dan menyusun rancangan 

pembelajaran untuk setiap tindakan atau treatmenr sebanyak lima kali. Peneliti 

mengamati pengetahuan seksual anak selama aktivitas bermain media ritatoon. 

3. Hasil Post-test 

Sesudah memberikan perlakuan kepada subjek, selanjutnya diberi post-test. 

pelaksanaan post-test peneliti menjawab lembar observasi tentang pengetahuan seksual 

anak. Berikut hasil penilaian post-test yang telah dilaksanakan: 

Tabel 5. Skor Post-test Pengetahuan Seksual Anak 

No. Nama Anak Skor Post-telst Skor Idelal 

1.  SS 23 28 

2.  RM 24 28 

3.  ZRH 21 28 

4. AAF 17 28 

5. QSH 24 28 

6. AS 25 28 

7. RTF 20 28 

8. MB 19 28 

9. HN 24 28  
Melan  21,889  

  

Berdasarkan data nilai pengetahuan seksual anak dapat digambarkan mengenai 

nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum dan standar delviasi yaitu dijabarkan 

sebagai berikut:  

Tabel 6. Deskripsi Data Statistik Pengetahuan Seksual Anak Pada Saat Post-Test 

Deskripsi Data 

Melan 21,889 

Variancel 7,611 

Std. Delviation 2,759 

Minimulm 17 

Maximulm 25 

Rangel 8 

Hasil post-test menunjukkan nilai total sebanyak 197, nilai tertinggi 25, nilai 

terendah 17. Perhitungan mean post-test menunjukkan skor rata-rata post-test yaitu 

sebesar 21,889 dari nilai total.  
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Berdasarkan data yang tercantum diatas dapat disimpulkan perbandingan rata-rata 

pre-test, yaitu 15,111 dan rata-rata pos-test yaitu, 21,889. Dimana diantara kedua nilai 

tersebut terdapat selisih nilai yaitu 6,778. Hasil pre-test dan post-test menjelaskan skor 

rata-rata pre-test termasuk rendah dibandingkan skor rata-rata post-test yang berselisih 

skor sejumlah 6,778. 

3. Pengujian Persyaratan Analisis 

3.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang dikumpulkan 

berdistribusi normal atau tidak. Ini juga membantu menentukan statistik yang tepat dan 

relevan, dengan ketentuan bahwa jika data berdistribusi normal, pengolahan data dapat 

menggunakan statistik parametrik seperti uji T (t-test), dan jika data tidak berdistribusi 

normal, pengolahan data dapat menggunakan statistik non parametrik. Rumus Liliefors 

digunakan untuk menguji normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini. Metode 

ini menganggap data memiliki distribusi normal jika memenuhi syarat, yaitu nilai 

signifikansinya lebih kecil dari L tabel. Namun, jika nilai signifikansinya lebih besar dari L 

tabel, maka data tidak terdistribusi normal. Hasil dari proses pengolahan uji normalitas 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 7. Ulji Normalitas Data 

Kellas Julmlah Lhitulng Ltabell (a=0,05) Keltelrangan 

Preltelst 17 0,111 0.271 Normal 

Postelst 17 0,129 0.271 Normal 

Berdasarkan tabel diatas, dilihat nilai signifikansi pengetahuan seksual anak yaitu 

menggunakan correction Lilliefors dikarenakan sampel dalam pelnelitian <30 sehingga uji 

tersebut tepat digunakan dengan nilai Lhitung < Ltabel untuk kedua sampel kelas. Yaitu 

untuk data tes awal di dapat L hitung sebesar 0,111 < L tabel yaitu 0.271 sedangkan untuk 

tes akhir didapat L hitung sebesar 0,129 < L tabel yaitu 0.271 maka data disimpulkan 

bahwa kedua kelompok berdistribusi normal. 

3.2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan seberapa banyak varian data yang 

homogen atau sama. Uji penentlan homogenitas mengatakan distribusi data homogen 

jika nilai tabel <L, dan jika nilai tabel >L, maka distribusi data tidak homogen. Tabel 

berikut menunjukkan hasil ulji homogenitas: 

Tabel 8. Ulji Homogelnitas 

Kellas Julmlah Fhitulng Ftabell (a=0,05) Keltelrangan 

Preltelst 17 
1,000 3,440 Homogeln 

Postelst 17 
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Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa semula data tes awal dan tes akhir memiliki 

Fhitung yaitu 1,000 < Ftabel yaitu 3,440 maka dapat disimpulkan bahwa kedula kelompok 

data memiliki variansi yang homogen.  

3.3. Pengujian Hipotesis 

Tes statistik seperti uji t digunakan untuk mengevaluasi kebenaran atau kepalsuan 

hipotesis. Dalam penelitian ini, hipotesisnya adalah bahwa aktivitas bermain ritatoon oleh 

peneliti memiliki efek positif yang signifikan terhadap pengetahuan seksual anak. 

Hasilnya dapat dilihat berikut ini. 

Tabel 9. Ulji Hipotelsis 

Kellas Julmlah Fhitulng Ftabell (a=0,05) 

Preltelst 9 
30,500 2,365 

Postelst 9 

Berdasarkan tabel di atas, data uji paired sampels test diperoleh, dengan 

pengambilan keputusan bahwa nilai t hitung 30,500 lebih besar dari t tabel 2,365, 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Tabel 9 menunjukkan distribusi skor pengetahuan 

seksual anak yang meningkat, yang menunjukkan bahwa variabel X mempengaruhi 

variabel Y. Dengan demikian, disimpulkan bahwa upaya Meldia Rittoon meningkatkan 

pengetahuan seksual anak. 

Pembahasan 

Peneliti menemukan bahwa semua anak di PAUD Melati 2 Kota Jambi tidak memiliki 

pengetahuan seksual yang baik. Ini disebabkan oleh fakta bahwa pembelajaran atau 

pemahaman tentang seksualitas anak usia dini hanya menggunakan nasehat singkat 

yang diberikan secara spontan dan jarang diulang. Akibatnya, tidak ada bahan ajar 

tentang cara mengajarkan seksualitas anak usia dini. Sedangkan menurut Putri (2019) 

pendidikan yang menarik bagi anak dari pendekatan guru dan media yang digunakan, 

sehingga mengenalkan pengetahuan seksual. 

Dalam penelitian ini diberikan tes sejumlah 2x pada pre-test dan post-test. Tujuan 

diberikannya pretest adalah mengetahui kondisi awal subjek sebelum diberikan 

perlakuan. Post-test dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 

pengetahuan subjek berkembang setelah mendapatkan perlakuan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penulis Meldia Ritatoon menangani 

pengetahuan seksual anak-anak berusia 5 hingga 6 tahun di PAUD Melati 2 Kota Jambi.  

 Hasil penjabaran pretest dan posttest menyamakan harga thitung 30,500 dengan 

ttabel 2,365, jadi harga thitung lebih besar dari ttabel. Ini menunjukkan pengaruh media 

ritatoon terhadap pengetahuan seksual anak usia 5-6 tahun. Dengan harga t hitung 

30,500, harga t tabel sebanding dengan (df)= n – 2 (9 – 2 = 7). Ada taraf signifikan α = 0,05, 
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yang berarti 2,365. Namun, t hitung (30,500) lebih besar dari t tabel (2,365), yang 

menunjukkan bahwa media ritatoon memiliki pengaruh terhadap pengetahuan seksual 

anak usia 5-6 tahun di PAUD Melati 2 Kota Jambi. Nilai 3,17 menunjukkan pengaruh yang 

signifikan dengan interpretasi kuat, yang berada pada rentang > 1,00 dengan efek yang 

kuat (Strong Elffect).  

 Hasil perhitungan menunjukkan bahwa skor pre-test rata-rata 15,111 dengan 

jumlah skor 136 dan skor post-test rata-rata 21,889 dengan jumlah skor 197. Nilai rata-

rata tes akhir lebih tinggi dari nilai rata-rata tes awal, dengan perbedaan nilai antara tes 

awal dan tes akhir relevan. Hasil nilai rata-rata menunjukkan bahwa pengetahuan seksual 

anak setelah perawatan menjadi baik sebelum pre-test menerima perawatan dari Medlia 

Ritatoon. Hasil dari uraian tersebut menunjukkan bahwa Ritatoon berpengaruh positif 

terhadap pengetahuan seksual anak. Hasil menunjukkan bahwa penggunaan Ritatoon 

sebagai media pembelajaran yang tepat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan 

seksual anak di PAUD Melati 2 Kota Jambi. 

Penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

efektivitas media ritatoon dalam pendidikan seksual. Namun, perlu diperhatikan bahwa 

implementasi media ini memerlukan pelatihan khusus bagi guru. penelitian yang 

dilakukan oleh Wulan (2015). Dari hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa media 

ritatoon adalah salah satu alat yang efektif untuk mengajar pengetahuan seksual anak 

prasekolah usia 4 hingga 6 tahun. Hasilnya menunjukkan bahwa anak-anak memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang bahaya pedofil dan meningkatkan kesadaran 

mereka tentang hal itu. Dengan demikian, media ritatoon dapat membantu 

meningkatkan pengetahuan seksual anak usia dini. 

Pengetahuan seks untuk anak usia dini berarti memberikan pemahaman kepada 

anak-anak sesuai dengan usianya agar mereka lebih mudah memahami organ dan 

kondisi tubuh mereka. Memberikan pemahaman dan informasi yang tepat membantu 

anak-anak menghindari bahaya kekerasan seksual (Arsya, 2022). Meningkatkan sikap dan 

perilaku anak-anak tentang bagian tubuh mana yang tidak boleh disentuh oleh orang 

sembarangan adalah salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan seksual mereka. 

Ini akan membantu mereka menghindari kekerasan seksual (Camellia & Nirmala, 2017). 

Pemberian pendidikan seksual ini dapat diberikan melalui media pembelajaran yang 

menyenangkan. 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan materi pelajaran kepada anak. Beberapa hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa menggunakan media sebagai komponen utama pembelajaran 

langsung atau sebagai bagian dari pembelajaran di kelas dapat bermanfaat (Hasan, 2020). 

Dibuktikan juga dengan hasil penelitian Utami, dkk (2024) bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis digital seperti game SKIDUl (sex kids elducation) berpengaruh 
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dalam pengenalan pendidikan seks anak usia 5-6 tahun. Adapun jenis media 

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah media ritatoon. Ahmad Rohani 

dalam (Khasanah, 2013) mengatakan ritatoon adalah media grafis yang digunakan untuk 

menerangkan siklus perkembangan karena setiap seri gambar bersambung dan selalu 

terdiri dari sejumlah gambar. Ritatoon terdiri dari seri beberapa gambar, misalnya lima 

atau enam gambar atau lebih. Ritatoon adalah media gambar lepas yang sangat menarik 

yang mengandung pesan informasi dengan keterangan di belakang gambar (Maulliddia 

dkk., 2022). Dengan penampilan tersebut media tersebut dapat menarik anak dalam 

meningkatkan pengetahuan salah satunya pengetahuan seksual.  

Dari penjelasan di atas, maka pengetahuan seksual pada anak usia dini dapat 

dikembangkan dengan penggunaan media ritatoon. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ummah, dkk (2023) menyebutkan bahwa media dapat digunakan sebagai 

cara untuk mencegah pelecehan seksual pada anak-anak di TK usia 5 hingga 6 tahun. Ini 

juga dapat membantu anak-anak mengembangkan berbagai keterampilan, seperti 

kemampuan kognitif, bahasa sosial, dan emosional, serta nilai agama dan moral. Mereka 

juga dapat ditunjukkan sebagai valid atau layak digunakan. Media yang digunakan oleh 

guru dapat digunakan untuk pendidikan seksual di sekolah. sebagai alat untuk 

mengembangkan ide baru, meningkatkan kreativitas guru, dan meningkatkan 

pemahaman anak tentang pendidikan seksual. 

Beberapa penellitian menyatakan pengetahuan anak PAUD setelah diberikan 

pengenalan pendidikan seks dini melalui meldia ritatoon mengalami peningkatan 

(Listyaningrulm, 2017). Media ritatoon mudah digunakan, dan anak-anak memahami 

pentingnya pencegahan kekerasan seksual sejak dini. Pendidikan seksual dianggap dapat 

mengatasi pelecehan seksual anak. Di Indonesia, pengetahuan seksual belum diajarkan 

sebagai mata pelajaran khusus di sekolah. Namun, banyak sekolah telah menerapkan 

pendidikan seksual sebagai strategi untuk mencegah penyimpangan seksual. Dari 

pembahasan ini peneliti menyatakan bahwa penggunaan media ritatoon terbukti 

meningkatkan pengetahuan seksual anak di PAUD Melati 2 Kota Jambi. 

Implikasi hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dikembangkan lebih lanjut 

berdasarkan argumentasi yang mengacu pada teori-teori keilmuan yang ada atau 

penemuan-penemuan lain yang relevan. Penelitian ini menyelidiki pengaruh media 

ritatoon terhadap pendidiikan seksual anak-anak berusia 5 hingga 6 tahun di PAUD Melati 

2 Kota Jambi. Jika penelitian dilakukan di bidang pendidikan, hasilnya pasti akan 

berdampak pada pendidikan dan penelitian selanjutnya. Menurut penelitian ini, Ritatoon 

dapat digunakan sebagai alat pembelajaran atau sebagai alat bantu dalam kegiatan 

pembelajaran anak usia lima hingga enam tahun untuk mengembangkan pengetahuan 

seksual mereka. 
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Simpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media ritatoon terhadap 

pengetahuan seksual anak usia 5-6 tahun di PAUD Melati 2 Kota Jambi Tahun Ajaran 2024 

memiliki pengaruh yang signifikan. Media ritatoon meningkatkan pengetahuan seksual 

anak. Hasil pengujian hipotesis uji t menunjukkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel, 

yaitu 30,500 lebih besar dari 2,365. Penelitian ini menunjukkan bahwa media ritatoon 

memiliki pengaruh terhadap pengetahuan seksual anak usia 5-6 tahun di PAUD Melati 2 

Kota Jambi. Penelitian ini menunjukkan bahwa media ritatoon efektif meningkatkan 

pengetahuan seksual anak usia 5-6 tahun. Untuk mengetahui apakah program ini berhasil 

dalam jangka panjang, diperlukan penelitian lanjutan.  
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